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ABSTRAK 

Putri Rasti Ramadhani : Analisis Sajian Buku Teks Pelajaran Fisika SMA 

Kelas XI Semester 1 Yang Dapat Memfasilitasi 

Keterampilan Proses Sains  

 

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan yang memfasilitasi 

peserta didik menemukan fakta, menentukan konsep serta mengaplikasikan teori 

dalam kehidupan sehari-hari. Buku teks pelajaran merupakan salah satu sumber 

belajar yang  dapat digunakan. Buku teks pelajaran yang digunakan pada SMA di 

Sumatera Barat sangatlah beragam, dan belum diketahui tingkat sajian KPSnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat sajian KPS pada buku teks 

pelajaran Fisika yang digunakan oleh SMA di Sumatera Barat. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Populasi penelitian 

yaitu seluruh buku teks pelajaran Fisika Kelas XI Semester 1 yang diterbitkan di 

Indonesia dan digunakan di Sumatera Barat. Sampel penelitian yaitu empat buku 

terbanyak yang digunakan di SMA Sumatera Barat, tiga diantaranya buku yang 

direkomendasikan oleh pemerintah. Instrumen penelitian yang digunakan sudah 

sangat valid. Instrumen penelitian menggunakan indikator KPS menurut 

Rustaman, berisi 10 komponen KPS, yang dijabarkan menjadi 31 indikator KPS. 

Setiap indikator dijabarkan satu sampai tiga butir instrumen. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu studi dokumen. Teknik analisis data yang digunakan 

kajian isi. Hasil penelitian diperoleh bahwa buku yang digunakan sebagai 

reverensi untuk pembelajaran Fisika SMA Kelas XI  Semester 1 telah 

memfasilitasi indikator keterampilan mengamati, namun belum memfasilitasi 

indikator keterampilan mengajukan pertanyaan. Buku teks pelajaran yang 

memiliki proporsi indikator KPS paling tinggi merupakan buku karangan 

Muhammad Farchani Rosyid, Eko Firmansyah, Rachmad Resmiyanto & Atsnaita 

Yasrina Tahun 2016, sedangkan buku teks pelajaran yang memiliki proporsi 

indikator KPS paling rendah merupakan buku karangan Sunardi, Paramitha 

Reytno P. & Andreas B. Darmawan Tahun 2016. 

 

Kata Kunci: Buku Teks Pelajaran, Fisika SMA, Keterampilan Proses Sains  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kurikulum di Indonesia berkembang dari tahun 1947 sampai tahun 2013. 

Indonesia, pada Tahun 2004 sudah menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK), yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar seluas-luasnya 

bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap, 

berpengetahuan, berketerampilan serta bertindak. Pemerintah terus 

mengembangkan kurikulum hingga menjadi Kurikulum 2013 (Munandar, 2018: 

50). Perkembangan kurikulum menandakan bahwa pemerintah Indonesia serius 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia yang berupaya untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan 

berpedoman kepada standar nasional pendidikan. 

Standar Nasional Pendidikan merupakan syarat minimal mengenai sistem 

pendidikan di Indonesia. Standar Nasional Pendidikan diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013. Ada delapan Standar Nasional Pendidikan di 

Indonesia, empat diantaranya yaitu Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar 

Isi, Standar Proses serta Standar Sarana dan Prasarana. SKL terkait dengan 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik yang harus dipenuhi. Standar Isi berhubungan dengan 

kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi peserta didik 

untuk setiap mata pelajaran pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar 
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Proses merincikan perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengawasan proses 

pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013. Standar Sarana dan Prasarana 

merupakan standar fasilitas yang dapat mendorong pembelajaran paa setiap satuan 

pendidikan. Standar Nasional Pendidikan digunakan sebagai pedoman dan arah 

dalam merumuskan dan menetapkan kegiatan pembelajaran. 

Ada beberapa prinsip pembelajaran yang digunakan dalam Kurikulum 2013. 

Pertama, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan saintifik. Pendekatan 

saintifik ini digunakan sebagai pendekatan proses pada pembelajaran. Kedua, 

meningkatkan dan menyeimbangkan antara hardskills dan softskills. Peserta didik 

tidak hanya ditunutun untuk memahami suatu materi, tetapi juga dituntut untuk 

terampil dalam kegiatan pembelajaran. Ketiga, sumber belajar bersumber dari 

mana saja, tidak hanya guru dan lingkungan, buku teks pelajaran bisa menjadi 

salah satu sumber belajar bagi peserta didik. Berdasarkan beberapa prinsip 

pembelajaran tersebut, dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran  salah satunya dengan menggunakan pendekatan saintifik.  

Pendekatan saintifik merupakan langkah-langkah untuk memperoleh 

pengetahuan. Pendekatan ini dapat digunakan untuk memecahkan serta mengatasi 

masalah. Pada proses pembelajaran pendekatan ini memiliki komponen-

komponen yaitu mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan informasi, 

menalar/asosiasi dan melakukan komunikasi. Oleh karena itu, pendekatan ini 

dapat diterapkan dengan menggunakan keterampilan proses sains. 

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan yang digunakan 

dalam penyelidikan ilmiah. Penyelidikan ilmiah dimaksudkan agar peserta didik 
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dapat menemukankan fakta, menentukan konsep serta dapat mengaplikasikan 

teori dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Özgelen (2012: 283) KPS merupakan 

“The scientific method, scientific thinking, and critical thinking are also terms 

that have been used to describe these skills...”. Tidak heran, jika keterampilan ini 

dapat mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat 

memecahkan masalah, merumuskan hasilnya dan memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik. Keterampilan ini sangat cocok diterapkan pada 

pembelajaran Fisika. 

Fisika dalam proses pembelajaran berpanduan pada  KI dan KD mata 

pelajaran Fisika. Mata pelajaran ini mempelajari proses serta fenomena alam 

dengan melakukan pengamatan, penyelidikan hingga mengkomunikannya. Pada 

kelas XI semester 1 terdapat materi mengenai Kesetimbangan dan Gerak Rotasi, 

Elastistas dan Hukum Hooke, Fluida Statis dan Dinamis, Suhu dan Kalor, serta 

Teori Kinetik Gas. Pada umumnya, materi Fisika kelas XI semester 1 ini,  

membutukan kegiatan praktikum ataupun percobaan untuk memaksimalkan 

pemahaman konsep serta keterampilan sains peserta didik. Agar proses 

pembelajaran Fisika dapat berlangsung dengan baik dapat didukung dengan 

berbagai sumber belajar, salah satunya buku teks pelajaran.   

Buku teks pelajaran diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No 8 Tahun 2016. Buku teks pelajaran 

merupakan sumber belajar utama dalam proses pembelajaran. Kenapa dikatakan 

utama? Karena selain menjadi sumber belajar siswa, buku teks pelajaran berfungsi 

sebagai pedoman dalam mengarahkan aktivitas peserta didik ataupu guru dalam 
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proses pembelajaran. Buku teks pelajaran yang digunakan di sekolah haruslah 

buku teks pelajaran yang sesuai dengan kriteria  buku teks pelajaran. 

Kriteria buku teks pelajaran yang digunakan oleh satuan pendidikan 

dijelaskan dalam pasal 3 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 harus memenuhi unsur kulit buku, bagian awal, 

bagian isi dan bagian akhir. Pada bagian isi buku teks pelajaran wajib memenuhi 

beberapa aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian materi dan aspek 

kegrafikan. Salah satu aspek buku teks pelajaran yaitu aspek penyajian materi. 

Penyajian menarik dapat menumbuhkan rasa ingin tahu serta dapat merangsang 

untuk berfikir kritis dan meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran.  Kriteria yang diatur dalam permendikbud tersebut dapat 

menentukan buku teks pelajaran baik digunakan oleh setiap satuan pendidikan. 

Berdasarkan hasil survei yang diperoleh dari 23 SMA di Sumatera Barat 

diperoleh informasi tentang jumlah sekolah yang menggunakan buku yang sama. 

Penggunaan buku teks pelajaran dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Penggunaan Buku Teks Pelajaran Fisika SMA Kelas XI 

No Identitas buku Jumlah sekolah 

1 Buku A 2 

2 Buku B 1 

3 Buku C 1 

4 Buku D 1 

5 Buku E 1 

6 Buku F 2 

7 Buku G 3 

8 Buku H 1 

9 Buku I 2 

10 Buku J 2 

11 Buku K 10 

12 Buku L 2 

13 Buku M 7 

14 Buku N 1 

15 Buku O 5 

Berdasarkan hasil survei diperoleh, Buku K,M,O,G  sebagai buku yang paling 

banyak digunakan oleh beberapa SMA di Sumatera Barat. Identitas Buku dapat 

dilihat pada Lampiran 2. 

Berdasarkan hasil suvei, dapat diketahui bahwa buku teks pelajaran Fisika 

SMA kelas XI saat ini sangatlah bermacam-macam, baik yang ditulis oleh 

Kemendikbud ataupun pihak swasta. Sebelum digunakan buku teks pelajaran 

dalam pembelajaran haruslah diketahui, apakah buku teks pelajaran yang akan 

digunakan tersebut baik atau tidak serta dapat menjadi pedoman pembelajaran, 

salah satunya dengan memfasilitasi latihan KPS. Namun, berdasarkan hasil survei 

tersebut belum diketahui buku teks pelajaran Fisika mana yang baik serta yang 

dapat memfasilitasi keterampilan proses sains peserta didik. Buku teks pelajaran 

yang dapat memfasilitasi keterampilan proses sains adalah buku teks pelajaran 
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yang memuat pendekatan saintifik seperti yang dianjurkan oleh Kurikulum 2013. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk menganalisis buku teks pelajaran Fisika 

kelas XI yang ada saat ini, yang dapat memfasilitasi keterampilan proses sains.  

Penelitian yang menganalisis buku teks pelajaran Fisika telah ada dilakukan, 

namun belum ada yang meneliti tentang KPS dalam buku teks pelajaran Fisika. 

Dhamayanti, L. F., Putra, N. M. D., dan Handayani, L. (2019) melakukan 

penelitian tentang analisis buku teks pelajaran Fisika SMA dari segi struktur-

penyajian dan konten Nature of Science (NoS). Penelitian ini menyimpulan bahwa 

buku yang digunakan didominasi oleh satu konten saja yaitu  teori dan hukum, 

sedangkan konten muatan analogi masih kurang disajikan. Nurdini, Sari, I. M., 

dan Suryana, I (2017) melakukan penelitian tentang analisis buku teks pelajaran 

Fisika SMA Kelas XI dari segi keseimbangan aspek literasi sains. Aspek literasi 

sains yang paling banyak muncul pada buku tersebut adalah aspek pengetahuan, 

sehingga disimpulkan bahwa buku yang digunakan memiliki aspek literasi sains 

yang tidak seimbang. Kemudian, penelitian Hilpan, M. (2014) tentang analisis 

Buku Sekolah Elektronik (BSE) Fisika kelas XI pada konsep fluida dari segi 

keterampilan proses sains pada KTSP. Hasil penelitian diperoleh bahwa BSE 

yang digunakan telah sesuai dengan KTSP, namun BSE hanya menentut peserta 

didik untuk mampu menerapkan konsep fluida saja. Saran dari peneliti ini, untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut sesuai dengan kurikulum terbaru yaitu 

Kurikulum 2013.  

Penelitian yang terdahulu telah menganalisis buku teks pelajaran dari segi 

nature of science dan literasi sains. Kemudian, penelitian terdahulu telah 
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menganalisis buku elektronik dari segi keterampilan proses sains. Penelitian ini 

membahas mengenai keterampilan proses sains pada buku teks pelajaran atau 

buku non-elektronik. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraiakan 

tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengalisis 

buku non-BSE atau buku teks pelajaran Fisika kelas XI semester 1 yang telah 

menggunakan Kurikulum 2013 ditinjau dari ketersediaan Keterampilan Proses 

Sains. Judul penelitian yang dilakukan adalah “Analisis Sajian Buku Teks 

Pelajaran Fisika SMA Kelas XI Semester 1 yang dapat Memfasilitasi 

Keterampilan Proses Sains”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, ditemukan beberapa masalah yang 

terjadi. Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini ialah : 

1. Buku teks pelajaran Fisika SMA kelas  XI yang ada sangatlah beragam, namun 

belum diketahui buku teks pelajaran yang dapat memfasilitasi KPS. 

2. Belum ditemukan penelitian yang menganalisis sajian buku teks pelajaran 

Fisika SMA Kelas XI Semester 1 Kurikulum 2013 yang telah memfasilitasi 

KPS. 

C. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian yang dilakukan lebih teliti dan terarah maka perlu adanya 

pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Buku teks pelajaran yang dianalisis adalah buku teks pelajaran Fisika SMA 

kelas XI terbanyak yang digunakan oleh SMA Se-Sumatera Barat sesuai 

dengan hasil survei dan yang direkomendasikan oleh pemerintah. 

2. Aspek yang dianalisis pada buku teks pelajaran Fisika SMA Kelas XI Semester 

1 Kurikulum 2013 adalah sajian KPS menurut Rustaman. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu “Bagaimana tingkat sajian KPS pada buku teks pelajaran 

Fisika SMA Kelas XI Semester 1?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui tingkat sajian KPS pada 

buku teks pelajaran Fisika SMA Kelas XI Semester 1. 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukannya penelitian, diharapkan memberikan manfaat bagi 

berbagai kalangan. Adapun manfaat yang diharapkan ialah, bagi: 

1. Peneliti, sebagai upaya memenuhi syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

Pendidikan Fisika, menambah wawasan untuk menganalisis sajian KPS pada 

buku teks pelajaran Fisika SMA Kelas XI Semester 1. 

2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih buku teks pelajaran 

Fisika SMA Kelas XI Semester 1 yang dapat  memfasilitasi KPS peserta didik. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian 

pendidikan lebih lanjut.  
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Pendekatan Pembelajaran Kurikulum 2013 

Kurikulum merupakan suatu wadah yang dapat menentukan arah pendidikan. 

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dan alat pendidikan. Pertama, fungsi 

krikulum sebagai pedoman bagi: 1) guru dalam pelakasanaan pembelajaran; 2) 

kepala sekolah dalam pengawasan; 3) orang tua untuk membantu anaknya belajar 

di rumah; 4) masyarakat untuk memberikan bantuan demi terselenggaranya 

pendidikan di sekolah (Sarinah, 2015; 17). Kedua, fungsi kurikulum sebagai alat 

pendidikan diartikan sebagai: 

1) Fungsi penyesuaian, mengarahkan peserta didik mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan. 

2) Fungsi integrasi, peserta didik merupakan bagian dari integral masyarakat ke 

jenjang yang lebih tinggi. 

3) Fungsi diferensiasi, kurikulum memberikan layanan terhadap perbedaan setiap 

peserta didik baik dari fisik atau psikis. 

4) Fungsi persiapan, kurikulum mampu mempersiapkan peserta didik agar dapat 

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 

5) Fungsi pemilihan, kurikulum memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk memilih apa yang diinginkan sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

6) Fungsi dignostik, kurikulum mampu mengarahkan peserta didik untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal (Hamalik, 2009: 13). 

9 
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Berdasarkan uraian tersebut, fungsi kurikulum yaitu sebagai pedoman ataupun 

sebagai alat pendidikan sama-sama bertujuan untuk meningkatkan pendidikan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum pengembangan dari kurikulum 

sebelumnya  yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi. Kurikulum ini dikembangkan 

untuk menyeimbangkan kemampuan softskills dan hardskils (Fadlillah, 2014: 16). 

Kurikulum ini menanamkan nilai-nilai sikap yang dapat sejalan dengan 

keterampilan serta pengetahuan yang diperoleh dari sekolah. Oleh karena itu, 

Kurikulum 2013 dikembangkan agar peserta didik dapat mempersiapkan ilmu 

pengetahuan serta keterampilan untuk mencapai kesuksesan di masa depan 

dengan menerapakan prinsip pembelajaran.  

Kurikulum 2013 memiliki prinsip pembelajaran. Prinsip pembelajaran yang 

diterapkan dalam Kurikulum 2013 salah satunya adalah pendekatan ilmiah. 

Pendekatan  ini melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi yang dibutuhkan 

untuk merumuskan hipotesis atau mengumpulkan data (Sani, 2014: 50). 

Pendekatan ini dapat menyeimbangkan antara softskills dan hardskils. Pendekatan 

ini merupakan implikasi dari Kurikulum 2013.  

Pendekatan ilmiah merupakan ciri khas dari Kurikulum 2013. Pendekatan ini 

dirancang agar peserta didik dapat memahami konsep, hukum atau prinsip.  

Pemahaman konsep, hukum atau prinsip dapat diperoleh melalui tahapan 

mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan, 

mengkomunikasikan konsep serta hukum dan prinsip yang ditemukan (Bermawi, 
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2016: 65). Pendekatan ilmiah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengenal serta memahami materi dari mana saja, kapan saja. 

Pendekatan ilmiah dalam proses pembelajaran menjadikan peserta didik 

menjadi aktif. Pembelajaran tidak hanya bersumber dari guru saja, namun peserta 

didik dapat memperoleh informasi melalui keterampilan-keterampilan yang 

digunakan untuk menyukseskan keterlaksanaan Kurikulum 2013 dengan baik. 

Pendektan ini dapat didukung oleh sumber belajar. Sumber belajar yang 

digunakan tidak hanya mengacu pada satu sumber saja, tetapi dari berbagai 

sumber, seperti buku teks pelajaran. 

Berdasarkan pemaparan mengenai kurikulum dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum merupakan wadah untuk menentukan arah pendidikan. Fungsi 

kurikulum sebagai alat dan pedoman pendidikan. Kurikulum 2013 merupakan 

pengembangan dari kurikulum sebelumnya. Prinsip pembelajaran yang diterapkan 

dalam Kurikulum 2013 diantaranya pendekatan yang digunakan pendekatan 

ilmiah, mampu menyeimbangkan softskills dan hardskils. Sumber belajar dari 

berbagai sumber salah satunya buku teks pelajaran. 

B. Buku Teks Pelajaran 

1. Pengertian Buku Teks Pelajaran 

Buku teks pelajaran merupakan salah satu sumber belajar. Sumber belajar 

yang berbentuk media cetak, berisi mengenai informasi dan pengetahuan yang 

bersifat akademis sehingga dapat mendukung mata pelajaran tertentu (Pribadi, 

2017: 56). Buku teks pelajaran digunakan sebagai salah satu sumber belajar 

karena buku teks pelajaran dapat dipelajari sendiri untuk memahami materi 
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pelajaran oleh peserta didik (Daryanto, 2016: 350). Konsep yang dipelajari 

haruslah sesuai dengan ketetapan pengetahuan sehingga tidak menyebabkan 

miskonsepsi, karena jika terjadi miskonsepsi maka peserta didik akan sulit 

memahami materi (Akmam, 2018: 1). Oleh karena itu, buku teks pelajaran 

sebagai sumber belajar dapat membantu meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi pelajaran. 

Buku teks pelajaran sering dikenal dengan buku pelajaran atau lebih 

lengkapnya buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran merupakan buku pokok yang 

berisi materi untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, nilai-nilai 

karakter, keterampilan dan kesehatan berdasarkan standar nasional pendidikan 

yang wajib dimiliki oleh setiap satuan pendidikan (Sitepu, 2012: 17). Buku teks 

pelajaran dapat menunjang proses pembelajaran dilengkapi dengan sarana 

pembelajaran yang serasi serta mudah dipahami oleh peserta didik pada satuan 

pendidikan sehingga menjadi buku standar dalam bidang studi tertentu (Tarigan, 

2009: 13-14). Jadi, buku teks pelajaran merupakan buku pokok atau buku standar 

yang berisi materi bidang studi tertentu dan digunakan oleh setiap satuan 

pendidikan. 

2. Fungsi Buku Teks Pelajaran  

Buku teks pelajaran memiliki fungsi penting dalam pembelajaran. Beberapa 

fungsi buku teks pelajaran tersebut yaitu menyediakan sumber yang rapi dan 

bertahap, menyediakan metode dan sarana pengajaran bagi guru, menyajikan 

pengetahuan awal serta pemberian tugas dan latihan, menyajikan sumber bahan 

evaluasi dan remedial, mencerminkan suatu sudut pandang (Tarigan, 2009: 19). 
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Fungsi utama buku teks pelajaran sebagai sumber belajar sekaligus penuntun dan 

pedoman siswa dalam pembelajaran. Selain beberapa fungsi buku teks pelajaran 

yang telah dijelaskan sebelumnya, buku teks pelajaran juga memiliki fungsi untuk 

setiap pembacanya, yaitu bagi peserta didik, guru, dan orang tua. 

Ada beberapa fungsi buku teks pelajaran bagi peserta didik. Adapun fungsi 

buku teks pelajaran tersebut yaitu:  

a. Mempersiapkan peserta didik untuk berdiskusi dengan kelompok dengan 

pengetahuan yang didapat dari buku teks pelajaran,  

b. Membantu peserta didik aktif dalam proses pembelajaran,  

c. Panduan untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru,  

d. Mempersiapkan diri untuk mengikuti ujian (Sitepu, 2012: 21).  

Buku teks pelajaran akan mendorong peserta didik untuk berpikir dan berbuat 

positif seperti memecahkan masalah yang terdapat dalam buku teks pelajaran, 

mengadakan pengamatan yang disarankan dalam buku teks pelajaran atapun 

melakukan keterampilan yang diinstruksikan dalam buku teks pelajaran (Muslich, 

2014: 55-56). Buku teks pelajaran yang dibaca oleh peserta didik dapat 

menjadikan ia mahir akan ilmu pengetahuan yang diimbangi dengan kepribadian 

yang baik (Mumpuni, 2018: 3). Jadi, buku teks pelajaran berfungsi untuk untuk 

mengaktifkan serta menambah pengetahuan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Selanjutnya, fungsi buku teks pelajaran bagi guru. Ada beberapa fungsi buku 

teks pelajaran bagi guru yaitu: 
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a. Mempersiapkan sumber-sumber belajar lain yang mendukung penjelasan dari 

buku teks pelajaran seperti gambar, diagram, skema dan lainnya 

b. Mengembangkan bahan belajar yang kontekstual 

c. Memberikan tugas untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran  

d. Menyusun bahan evaluasi untuk mengetahui kemampuan peserta didik 

(Sitepu, 2012: 21).  

Guru sebagai pelaksana pendidikan akan memperoleh materi yang jelas dari buku 

teks pelajaran. Jadi, buku teks pelajaran sangat berguna bagi guru terutama untuk 

membantu membuat program pembelajaran menjadi lebih teratur. 

Orang tua peserta didik pun menggunakan buku teks pelajaran. Fungsi buku 

teks pelajaran bagi orang tua peserta didik, yaitu : a) mengetahui tingkat 

pemahaman dan daya serap anaknya, b) membantu memberikan arahan kepada 

anaknya di rumah, agar lebih memahami pelajaran yang diberikan oleh guru 

disekolah (Muslich, 2014: 56). Apabila daya serapnya kurang, maka diperlukan 

proses perbaikan dan apabila daya serapnya baik, maka diperlukan juga proses 

pengayaan. Berdasarkan hal tersebut, maka fungsi buku teks pelajaran bagi orang 

tua dari peserta didik yaitu untuk membantu meningkatkan pengetahuan anaknya 

di rumah. 

3. Karakteristik Buku Teks Pelajaran 

Buku teks pelajaran memiliki krakteristik yang berbeda dengan buku lainnya. 

Ada beberapa karakteristik oleh buku teks pelajaran, yaitu: (a) buku teks pelajaran 

disusun berdasarkan kurikulum pendidikan; (b) buku teks pelajaran memfokuskan 
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ketujuan tertentu; (c) buku teks pelajaran meyajikan bidang pelajaran tertentu; (d) 

buku teks pelajaran berorientasi kepada kegiatan belajar peserta didik; (e) buku 

teks pelajaran dapat mengarahkan kegiatan mengajar guru dikelas; (f) pola sajian 

buku teks pelajaran disesuaiakan dengan perkembanagan intelektual peserta didik; 

(g) sajian buku teks pelajaran dapat memunculkan kreativitas peserta didik dalam 

belajar (Muslich, 2014: 61-62). Setiap karakteritik buku teks pelajaran 

menentukan buku teks pelajaran yang baik atau tidak. Semakin banyak 

karakteristik yang ditemukan pada buku teks pelajaran maka akan semakin baik 

katagori buku teks pelajaran tersebut.  

Ada beberapa kriteria, jika buku teks pelajaran termasuk kategori baik. 

Kriteria tersebut adalah (a) buku teks pelajaran menarik untuk dibaca; (b) 

memberi motivasi bagi penggunanya; (c) memuat ilustrasi; (e) 

mempertimbangkan aspek-aspek komunikatif; (f) berhubungan erat dengan 

pelajaran-pelajaran lainnya; (g) menstimulasi aktivitas-aktivitas, (h) menghidari 

konsep yang samar, (h) mempunyai sudut pandang yang jelas dan tegas, (i) 

mampu memberi pemantapan dan (j) penekanan pada nilai-nilai serta menghargai 

perbedaan para penggunanya (Tarigan, 2009: 20-21). Pada intinya, buku teks 

pelajaran yang baik adalah buku teks pelajaran yang memuat materi pokok yang 

dapat memberi motivasi bagi pembacanya. Buku teks pelajaran yang akan selalu 

digunakan pada setiap pembelajaran yaitu buku teks pelajaran dengan sajian yang 

baik. 
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4. Sajian Buku Teks Pelajaran 

Buku yang digunakan oleh satuan pendidikan diatur dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016. Buku 

yang digunakan oleh satuan pendidikan salah satunnya berupa buku teks 

pelajaran. Buku teks pelajaran digunakan untuk meningkatkan pengetahuan baik 

guru ataupun peserta didik. Uraian materi dalam buku teks pelajaran harus 

memenuhi empat aspek yaitu aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, 

aspek kegrafikan.  

Salah satu aspek yang harus ada dalam buku teks pelajaran yaitu aspek 

penyajian materi. Berikut beberapa aspek penyajian materi dalam buku teks 

pelajaran berdasarkan Permendikbud No. 8 Tahun 2016, yaitu :                

a. Materi buku disajikan secara menarik (runtut, koheren, lugas, mudah 

dipahami, dan interaktif), sehingga keutuhan makna yang ingin 

disampaikan dapat terjaga dengan baik.  

b. Ilustrasi materi, baik teks maupun gambar menarik sesuai dengan 

tingkat perkembangan usia pembaca dan mampu memperjelas 

materi/konten serta santun.   

c. Penggunaan ilustrasi untuk memperjelas materi tidak mengandung 

unsur pornografi, paham ekstrimisme, radikalisme, kekerasan, SARA, 

bias gender, dan tidak mengandung nilai penyimpangan lainnya.  

d. Penyajian materi dapat merangsang untuk berpikir kritis, kreatif, dan 

inovatif.  

e. Mengandung wawasan kontekstual, dalam arti relevan dengan 

kehidupan keseharian serta mampu mendorong pembaca untuk 

mengalami dan menemukan sendiri hal positif yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan keseharian.  

f. Penyajian materi menarik sehingga menyenangkan bagi pembacanya 

dan dapat menumbuhkan rasa keingintahuan yang mendalam.  

Secara umum sajian buku teks pelajaran harus memiliki daya tarik untuk dibaca, 

lengkap, mengaktifkan peserta didik. Sajian buku teks pelajaran yang baik yaitu 
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sesuai dengan Kurikulum 2013 yang mencantumkan tujuan belajar berdasarkan 

KI KD serta penyajian pembelajaran dalam buku teks pelajaran. 

Penyajian pembelajaran dalam buku teks pelajaran memiliki beberapa 

indikator. Indikator tersebut, diarahkan pada hal-hal berikut ini: 

a. Berpusat pada peserta didik, maksudnya penyajian buku teks pelajaran bersifat 

interaktif dan partisipatif sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk 

belajar secara mandiri. 

b. Mengembangkan keterampilan proses, maksudnya penyajian buku teks 

pelajaran lebih menekankan pada keterampilan proses yang sesuai dengan kata 

kerja operasional pada SK dan KD. 

c. Memperhatikan aspek keselamatan kerja, maksudnya 1) kegiatan yang 

disajikan mengembangkan keterampilan proses yang aman dilakukan oleh 

peserta didik; 2) sajian buku teks pelajaran memuat observasi, investigasi 

eksplorasi serta inkuiri; 3) sajian buku teks pelajaran memuat masalah 

kontekstual; 4) sajan buku teks pelajaran dapat menumbuhkan berfikir kritis, 

kreatif, atau inovatif; 5) sajian buku teks pelajaran melibatkan peserta didik 

secara aktif; 6) sajian buku teks pelajaran dicajikan dengan berbagai metode 

dan dilengkapi dengan ilustrasi (Muslich, 2010: 299-301). 

Indikator penyajian pembelajaran dalam buku teks pelajaran tersebut 

dimaksudkan agar sajian buku teks pelajaran dapat mengembangkan keterampilan 

proses yang berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, sajian buku teks 

pelajaran harus memperhatikan indikator penyajian pembelajaran buku teks 

pelajaran. 
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Berdasarkan penjelasan mengenai buku teks pelajaran, disimpulkan bahwa 

buku teks pelajaran adalah salah satu sumber belajar yang berisi mengenai ilmu 

pengetahuan yang dapat meningkatkan nilai-nilai karakter, keterampilan dan 

kesehatan dalam suatu bidang studi. Fungsi utama dari buku yaitu sebagai media 

informasi dalam pembelajaran sekaligus penuntun dan pedoman siswa dalam 

pembelajaran. Karakteristik buku teks pelajaran menjadi tolak ukur untuk 

menentukan kualitas dari buku tersebut. Kriteria buku teks pelajaran yang baik 

sesuai dengan tujuan belajar dan relevan dengan kurikulum yang berlaku. Sajian 

buku teks pelajaran yang baik sesuai dengan Kurikulum 2013 yang 

mencantumkan tujuan belajar berdasarkan KI KD serta memperhatikan indikator 

penyajian pembelajaran buku teks pelajaran. 

5. Buku Teks Pelajaran Fisika Kelas XI Semester 1 

Buku teks pelajaran disusun berdasarkan KI dan KD mata pelajaran. KI dan 

KD mata pelajaran Fisika Kelas XI memuat kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan. Pada umumnya materi Fisika Kelas XI Semeseter 1 materi yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari yang dapat dilihat serta dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Adapun KI dan KD kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan Fisika SMA Kelas XI Semester 1 pada Tabel 2 dan Tabel 3 berikut 

ini. 
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Tabel 2. Kompetensi Inti Pengetahuan dan Keterampilan Fisika SMA Kelas XI 

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) Kompetensi Inti 4 (Keterampilan) 

3. Memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, ke 

negaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan 

masalah  

4. Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan  
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Tabel 3. Kompetensi Dasar Pengetahuan dan Keterampilan Fisika SMA Kelas XI 

Semester 1 

Kompetensi Dasar (KD) Kompetensi Dasar (KD) 

3.1.  Menerapkan konsep torsi, momen 

inersia, titik berat, dan momentum 

sudut pada benda tegar (statis dan 

dinamis) dalam kehidupan sehari-

hari misalnya dalam olahraga  

4.1.  Membuat karya yang 

menerapkan konsep titik berat 

dan kesetimbangan benda tegar  

3.2.  Menganalisis sifat Elastisitas bahan 

dalam kehidupan sehari hari  

4.2.  Melakukan percobaan tentang 

sifat Elastisitas suatu bahan 

berikut presentasi hasil percobaan 

dan pemanfaatannya  

3.3.  Menerapkan hukum-hukum fluida 

statik dalam kehidupan sehari-hari  

4.3.  Merancang dan melakukan 

percobaan yang memanfaatkan 

sifat-sifat fluida statik, berikut 

presentasi hasil percobaan dan 

pemanfaatannya  

3.4.  Menerapkan prinsip fluida dinamik 

dalam teknologi  

4.4.  Membuat dan menguji proyek 

sederhana yang menerapkan 

prinsip dinamika fluida  

3.5.  Menganalisis pengaruh kalor dan 

perpindahan kalor yang meliputi 

karakteristik termal suatu bahan, 

kapasitas, dan konduktivitas kalor 

pada kehidupan sehari-hari  

4.5.  Merancang dan melakukan 

percobaan tentang karakteristik 

termal suatu bahan, terutama 

terkait dengan kapasitas dan 

konduktivitas kalor, beserta 

presentasi hasil percobaan dan 

pemanfatannya  

3.6.  Menjelaskan Teori Kinetik Gas dan 

karakteristik gas pada ruang 

tertutup  

4.6.  Menyajikan karya yang berkaitan 

dengan Teori Kinetik Gas dan 

makna fisisnya  

(Lampiran Permendikbud No. 24 Tahun 2016) 

Jadi, KI KD kompetensi pengetahuan dan keterampilan Fisika Kelas XI 

Semester 1 yang dapat memfasilitasi keterampilan proses sains. Pada penelitian 

ini materi Fisika Kelas XI Semester 1 yang akan diteliti yaitu tentang 

Kesetimbangan benda tegar dan gerak rotasi, elastitas dan hukum hooke, Fluida 

Statis, Fluida Dinamis, Suhu, Kalor, dan Perpindahan kalor serta Teori Kinetik 

Gas.  
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C. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

1. Pengertian Keterampilan Proses Sains (KPS) 

Keterampilan proses sains terdiri dari tiga unsur kata yaitu keterampilan, 

proses dan sains. Keterampilan mengindikasikan tingkat keahlian dalam 

mengerjakan tugas (Basuki, 2015: 210). Keterampilan merupakan suatu 

kemampuan untuk mengerjakan sesuatu sehinngga menjadi lebih bernilai dan 

bermakna. Proses merupakan runtutan perubahan (peristiwa) dalam 

perkembangan sesuatu (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Sains merupakan 

kumpulan teori yang sistematis, berkembang melalui metode ilmiah serta 

menuntut sikap ilmiah (Trianto, 2012: 136-137). Jadi, KPS merupakan proses 

untuk memperoleh suatu teori  dengan sikap ilmiah. 

Sikap ilmiah biasanya sikap yang dimiliki oleh seorang ilmuan dengan 

menerapkan keterampilan dasar yaitu KPS. Ilmuan mendapatkan penemuan baru 

tanpa menguasai fakta dan konsep suatu cabang, karena jika seorang ilmuan telah 

mengetahui terlebih dahulu tentang fakta dan konsep akan menghambat kreatifitas 

mereka untuk menemukan hal baru (Dewi, 2008: 52). Keterampilan ini berfikir 

melalui proses untuk memperoleh produk sains (Putri, 2018: 28). KPS sebagai 

kemampuan mental dan fisik dari seorang ilmuan yang berfungsi sebagai alat 

yang diperlukan untuk belajar efektif ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

menemukan pengetahuan ilmiah dan menjelaskan fenomena alam (Asabe & 

Yusuf, 2016: 69). Jadi, KPS merupakan keterampilan yang dimiliki oleh ilmuan 

yang dapat menghasilkan produk dan pengetahuan.  
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Berdasarkan beberapa pengertian KPS yang telah dipaparkan, maka 

disimpulkan bahwa KPS adalah suatu sikap ilmiah seorang ilmuan. KPS dapat 

mengembangkan kemampuan seseorang untuk memperoleh pengetahuan melalui 

sikap-sikap ilmiah yang melibatkan kemampuan fisik, mental dan sosial. KPS 

dapat  melatih peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Jadi, keterampilan 

ini berlangsung untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 

2. Pentingnya Keterampilan Proses Sains (KPS) 

Keterampilan proses sains perlu dilatih dan dikembangkan. Ada beberapa 

peran KPS, yaitu : (1) membantu peserta didik dalam mengembangkan pikiran; 

(2) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan konsep; (3) 

meningkatkan daya ingat; (4) memberikan kepuasan jika peserta didik mampu 

melakuka sesuatu; (5) membantu peserta didik mempelajari konsep-konsep sains 

(Trianto, 2012: 148). Keterampilan ini membantu berpikir logis, mengajukan 

pertanyaan dan mencari jawabannya, mengidentifikasi masalah serta memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari (Ergül, 2011: 51). Tidak hanya itu, 

keterampilan proses sains berperan untuk meningkatkan pembelajaran secara 

permanen karena pada setiap kegiatannya akan diperoleh pengalaman. KPS 

merupakan keterampilan berpikir yang sering digunakan sehingga jika seorang 

peserta didik tidak dapat menggunakan keterampilan ini akan mengalami 

kesulitan dalam kehidupan sehari-hari (Rahayu, 2017: 29). Oleh karena itu, KPS 

perlu dilatih serta dikembangkan dalam pembelajaran maupu dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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KPS dapat dilatih dan dikembangkan dalam pembelajaran Fisika. KPS dalam 

pembelajaran dapat melatih berpikir ilmiah untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari (Husen, 2017: 853). KPS mampu menemukan dan 

mengembangkan fakta serta konsep, sehingga dapat menumbukan nilai tanggung 

jawab, kritis, objektif, rajin, jujur, terbuka, disiplin, kreatif, tekun (Trianto, 2012: 

148). Oleh karena itu, KPS penting karena dapat memacu pemikiran seseorang 

agar terus berkembang disetiap prosesnya.  

3. Indikator KPS 

KPS memuat beberapa jenis keterampilan. Jenis-jenis keterampilan tersebut, 

yaitu a) keterampilan mengamati, b) keterampilan mengukur, c) keterampilan 

menyimpulkan, d) keterampilan memprediksi, e) keterampilan 

mengkomunikasikan, f) keterampilan mengklasifikasikan (Dewi, 2008: 52-78). 

Berikut penjelasan dari masing-masing keterampilannya: 

a) Keterampilan mengamati 

Keterampilan dasar yang dimiliki oleh seorang ilmuan. Keterampilan ini 

dapat menggunakan alat seperti mikroskop, termometer dan lainnya. Saat 

melakukan kegiatan pengamatan dianjuarkan untuk mengamati keadaan 

sekitar lalu dituliskan pernyataan-pernyataan untuk menjelaskannya. Melalui 

pengamatan akan diperoleh jawaban mengenai hasil pengamatan awal. 

b) Keterampilan mengukur 

Keterampilan mengukur berkaiatan dengan ketrampilan mengamati dan 

menggunakan alat. Keterampilan ini, bisanya mengukur panjang, luas, 

volume, suhu dan lainnya 
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c) Ketrampilan menyimpulkan 

Keterampilan ini berhubungan dengan menjelaskan hasil pengamatan untuk 

menyampaikan penyebab dari sesuatu yang diamati. Kesimpulan yang dibuat 

menggunakan data dan pengamatan yang akurat. 

d) Keterampilan memprediksi  

Keterampilan ini merupakan proses membuatan tebakan ilmiah tentang 

kejadian yang akan terjadi dimasa depan. Prediksi sering muncul setelah ada 

pengujian pada berbagai kondisi dan pengamatan sekitar.  

e) Keterampilan mengkomunikasikan  

Keterampilan ini bertujuan untuk berbagai informasi menganai hasil yang 

diperoleh dari kegiatan observasi, pengukuran/eksperimen yang pernah 

dilakukan. Mengkomunikasikan informasi dapat berupa kata-kata secara 

operasional dengan mendeskripsikan kejadian, dapat dilakukan dengan 

komunikasi verbal, menggunakan peta konsep, grafik, gambar, peta, simbol-

simbol, diagram, persamaan matematika dan demonstrasi visual. 

f) Keterampilan mengklasifikasikan 

Mengklasifikasikan merupakan proses memisahkan benda-benda atau 

kejadian berdasarkan bentuk yang umum. Saat melakukan pengklasifikasian, 

seorang ilmuan akan mengamti ciri-ciri, menemukan persamaan dan 

perbedaan dari benda-benda atau kejadian tersebut  

Selanjutnya, jenis-jenis serta indikator KPS menurut sumber lainnya disajikan 

dalam Tabel 4. 
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Tabel 4. Keterampilan Proses Sains dan Indikatornya 

Keterampilan Proses Sains Indikator 

Mengamati/observasi  Menggunakan alat bantu indera untuk 

memperoleh informasi 

 Mengumpulkan atau menggunakan fakta 

yang relevan 

Mengukur dan estimasi  Menggunakan alat bantu berupa alat ukur 

 Memperkirakan ukuran  

 Menggunakan alat dan bahan 

 Mengetahui alasan mengapa menggunakan 

alat dan bahan 

 Mengetahui bagaimana menggunakan alat 

dan bahan 

Meramalkan/Prediksi  Menggunakan pola-pola hasil pengamatan 

 Menemukan apa yang mungkin terjadi pada 

keadaan yang belum diamati 

Berhipotesis  Mengetahui bahwa lebih dari satu 

kemungkinan penjelasan dari satu kejadian 

 Menyadari bahwa penjelasan perlu diuji 

kebenarannya dengan memperoleh bukti 

Mengelompokkan/klasifikasi  Mencatat setiap pengamatan secara terpisah 

 Mencari perbedaan dan persamaan 

 Mengontraskan ciri 

 Membandingkan 

 Mencari dasar pengelompokkan 

 Menghubungkan hasil-hasil pengamatan 

Mengajukan Pertanyaan   Bertanya apa, mengapa dan bagaimana 

 Bertanya untuk meminta penjelasan 

 Mengajukan pertanyaan yang berlatar 

belakang hipotesis 

Merencanakan Percobaan  Menentukan alat/bahan/sumber yang akan 

digunakan 

 Menentukan variabel/faktor penentu 

 Menentukan apa yang akan diukur, diamati 

dan dicatat 

 Menentukan apa yang akan dilaksanakan 

berupa langkah kerja 

Menafsirkan/ Interpretasi  Menghubungkan pola dalam suatu seri 

pengamatan 

 Menyimpulkan 

Menyajikan data dan 

mengkomunikasikan 
 Mengubah bentuk penyajian 

 Memeriksa/menggambarkan data empiris 

hasil percobaan atau pengamatan dengan 



26 

 

 

 

 

 

 

grafik, tabel atau diagram 

 Menyusun dan menyampaikan laporan secara 

sistematis menjelaskan hasil percobaan atau 

penyelidikan 

 Membaca grafik, tabel atau digram  

 Mendiskusikan hasil kegiatan, suatu masalah 

atau suatu peristiwa. 

(Rustaman, 2014: 11-20) 

Berdasarkan penjelasan tentang KPS, maka dapat disimpulkan bahwa KPS 

merupakan pendekatan pembelajaran yang mengembangkan kemampuan untuk 

memperoleh pengetahuan melalui sikap-sikap ilmiah yang melibatkan 

kemampuan fisik, mental dan sosial.  KPS ini memiliki peran, tujuan serta 

manfaat yang berguna untuk melatih peserta didik menjadi seorang saintis. Jenis 

KPS yang digunakan pada penelitian ini yaitu Jenis KPS menurut Rustaman yang 

didalamnya terdapat indikator mengamati/observasi, mengelompokkan/klasifikasi, 

menafsirkan/ interpretasi, meramalkan/prediksi, mengajukan pertanyaan, 

berhipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat/bahan, menerapkan 

konsep dan berkomunikasi. 

D. Penelitian Relevan 

Desnita dan Susanti (2017) yang berjudul “Science Process Skills-Based 

Integrated Instructional Materials to Improve Student Competence Physics 

Education Prepares Learning Plans on Teaching Skills Lectures”. Penelitian ini 

menemukan bahwa yaitu perangkat perkuliahan layak digunakan sebagai bahan 

ajar pada mata kuliah keterampilan mengajar Fisika serta perangkat perkuliahan 

yang telah dikembangkan dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa pada mata 

kuliah keterampilan mengajar. 
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Verawati (2018) melakukan penelitian tentang “Analisis Kesesuaian Materi 

IPA dengan Tujuan Kurikulum pada Buku Ajar IPA SMP/Mts Kelas VII 

Semester 1 Untuk Diintegrasikan Dengan Materi Kebakaran”. Penelitiannya 

menemukan bahwa tingkat kesesuaian materi IPA dengan tujuan kurikulum pada 

buku ajar IPA SMP/MTs kelas VII semester 1 yang diterbitkan penerbit dari tiga 

buku terbanyak digunakan rata-rata termasuk dalam kategori yang sesuai. Tingkat 

kesesuaian materi Kebakaran dengan materi IPA SMP/MTs Kelas VII Semester 1 

dari lima KD yang dinilai rata-rata termasuk dalam kategori cukup sesuai. 

Yadaeni (2018) melakukan penelitian tentang “Penguasaan Konsep dan 

Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XII Pada Materi Fluida Statis”. 

Penelitiannya menemukan bahwa penguasaan konsep dan keterampilan proses 

sains pada materi Fluida Statis masih rendah. Peserta didik perlu dilatih menjadi 

aktif serta ikut berbaur langsung dalam proses pembelajaran. 

E. Kerangka Berfikir 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menerapkan pendekatan ilmiah 

dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah ini memberi pemahaman kepada peserta 

didik untuk mengetahui, memahami, serta mempraktekkan hal yang sedang 

dipelajari secara ilmiah. Pendekatan ilmiah dapat diterapkan dengan 

menggunakan KPS karena keterampilan yang ada pada KPS merupakan landasan 

untuk menerapkan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah adalah salah satu 

pendekatan yang dapat dimuat dalam buku teks pelajaran. Kurikulum 2013 

memuat kompetensi inti dan kompetensi dasar  suatu mata pelajaran yakni mata 

pelajaran Fisika. Kompetensi inti dan kompetensi dasar Fisika dapat dimuat dalam 
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buku teks pelajaran.  Buku teks pelajaran merupakan salah satu sumber belajar 

yang digunakan oleh setiap mata pelajaran seperti Fisika SMA. Buku teks 

pelajaran memiliki aspek yang harus dipenuhi salah satunya aspek sajian. Sajian 

buku teks pelajaran yang baik adalah yang dapat mengaktifkan peserta didik 

dalam pembelajaran. Sajian buku teks pelajaran tersebut adalah yang memuat 

KPS. KPS dapat meningkatkan pembelajaran lebih bermakna karena pada setiap 

kegiatannya akan memperoleh pengalaman. Berasarkan uraian tersebut, kerangka 

berpikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Sajian buku teks pelajaran Fisika SMA/MA Kelas XI Semester 1 

dikategorikan cukup memfasilitasi KPS. Buku teks pelajaran Fisika terbitan MR-

TS memiliki persentase indikator KPS paling tinggi dengan persentase rata-rata  

43,1% dikategorikan cukup memfasilitasi KPS, sedangkan buku teks pelajaran 

Fisika  terbitan SP-YW memiliki persentase indikator KPS paling rendah dengan 

persentase rata-rata 41,5% dikategorikan  cukup memfasilitasi KPS. Berdasarkan 

buku teks pelajaran yang dianalisis keterampilan mengamati/observasi merupakan 

indikator KPS yang paling tinggi sajiannya dalam buku teks pelajaran dengan 

persentase rata-rata 97,9% dikategorikan sangat memfasilitasi, sedangkan 

keterampilan mengajukan pertanyaan merupakan indikator KPS yang paling 

rendah dengan persentase rata-rata  1,4% dikategorikan tidak memfasilitasi.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta simpulan yang diperoleh, maka peneliti 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Guru, sebaiknya perlu memilih buku yang terdapat sajian keterampilan proses 

sains, agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

2. Peneliti lain, untuk melanjutkan analisis buku teks pelajaran Fisika pada 

tingkatan kelas dan semester lainnya.   
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